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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran melalui bahan ajar yang digunakan dengan rangkaian materi yang cukup singkat 
dan spesifik. Namun, disayangkan masih sangat sedikit sekolah yang memberikan modul 
kepada peserta didik. Penelitian ini menggunakan R&D (Research and Development) yang 
menggunakan model penelitian ADDIE terdiri dari tahap analisis (analysis), desain (design), 
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan Penelitian (evalution) 
yang telah direvisi dan telah dicobakan dilapangan. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik di kelas X IPA 1 SMA Swasta PEMDA Bahorok, dengan jumlah peserta didik 40 orang 
instrumen yang dilakukan untuk memperoleh nilai modul menggunakan instrumen validasi 
ahli materi, validasi ahli media, validasi ahli bahasa, validasi praktisi lapangan, angket peserta 
didik, dan pretes dan posttes kepada peserta didik. Berdasarkan data yang telah diperoleh 
dengan revisi sebanyak 5 (lima) kali pada modul. Maka menghasilkan nilai dari validasi ahli 
materi dengan skor 81,11% (Sangat layak), validasi ahli media 79,5% (Layak), validasi ahli 
bahasa dengan skor 86,6% (Sangat layak), praktisi lapangan dengan skor 84,7% (Sangat 
layak), angket respon peserta didik 85,46% (Sangat layak), hasil pretest 81,2%, posttes 90,71 
dan hasil N-Gain Ternomalisasi 0,71 (Tinggi). 

 
Abstract 
 

This research aims to increase student involvement in the learning process through teaching materials 
used with a series of materials that are quite short and specific. However, it's a shame that very few 
schools provide modules to students. This research uses R&D (Research and Development) 
which uses the ADDIE research model consisting of the stages of analysis, design, 
development, implementation. and Research (evalution) which has been revised and has been 
tried in the field. The subjects in this study were students in class X IPA 1 SMA PEMDA 
Bahorok Private High School, with a total of 40 students. The instruments used to obtain 
module scores used material expert validation instruments, media expert validation, linguist 
validation, field practitioner validation, participant questionnaires. students, and pretest and 
posttest to students. Based on the data that has been obtained with 5 (five) revisions to the 
module. So it produces a value from material expert validation with a score of 81.11% (Very 
feasible), media expert validation of 79.5% (Decent), linguist validation with a score of 86.6% 
(Very feasible), field practitioners with a score of 84.7 % (Very feasible), student response 
questionnaire 85.46% (Very feasible), pretest results 81.2%, posttest 90.71 and N-Gain 
Normalized results 0.71 (High). 
 
Kata kunci: Pengembangan Modul, Valid, Praktis, Efektif 
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PENDAHULUAN 

Bahan ajar memiliki peran yang 

cukup penting di dunia pendidikan 

yakni sebagai rincian spesifikasi isi 

yang memberikan petunjuk bagi para 

tenaga pendidik serta memberikan hal 

lebih mendalam mengenai materi 

pembelajaran. Bahan ajar memiliki 

cakupan dalam hal intensitas cakupan 

dan jumlah penelitian yang dituntut 

oleh isi tertentu atau tugas-tugas 

pedagogik. Bahan ajar dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik peserta didik dalam 

memahami materi. 

Bahan ajar memiliki peran 

efektif membantu pendidik dalam 

menyajikan materi pembelajaraan 

untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaraan. Bahan ajar merupakan 

bagian penting bagi pendidik untuk 

membantu proses belajar di kelas agar 

lebih berjalan dengan lancar. Bahan 

ajar memiliki beberapa bentuk, yaitu 

bahan ajar cetakan seperti handout, 

modul, buku, lembar kerja siswa, 

brosur, leaflet; bahan ajar dengar 

seperti kaset,radio, piringan hitam, dan 

cakram digital audio; bahan ajar 

pandang dengar seperrti cakram digital 

video dan film; bahan ajar interaktif  

seperti cakram digital interaktif (Majid, 

2006); (Murti, W., & Anas, M. 2020) 

Proses keterampilan yang diajar 

oleh pendidik kepada peserta didik 

meliputi keterampilan mengamati 

seluruh indera, mengajukan hipotesis, 

menggunakan alat bahan secara benar 

dengan selalu mempertimbangkan 

keselamatan kerja saat praktikum, 

mengajukan pertanyaan serta dapat 

menganalisis suatu bermasalahan. 

Penerapan prinsip pembelajaran 

tertuang dalam kemampuan 

(kompetensi) atau keterampilan yang 

diharapkan dapat dimilki oleh perserta 

didik setelah mereka melakukan proses 

pembelajaran tertentu ( Wina, 2009). 

Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) menetapkan 

kriteria modul yang baik seperti 

kesesuaian materi dengan isi modul, 

warna sesuai dan memperjelas materi, 

warna judul modul kontras dengan 

warna latar belakang, bentuk, warna, 

dan ukuran sesuai, ilustrasi dan 

keterangan gambar, dan penempatan 

hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang 

tidak menggangu judul, teks, angka  

halaman dan lain-lain (Indra & 

Pusoitasari, 2017). Sedangkan menurut 

Abdul Majid modul ditulis dengan 

tujuan agar peserta didik dapat belajar 
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secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru ( Majid, 2013). 

Menurut Meyer modul adalah 

“a modul is relatively short self-

contained independent unit of 

instructional designed to achieve a 

limited set of specific and well-defined 

educational objectives. It usually has a 

tangible format as a set or kit of 

coordinated and highly produced 

materials involving a variety of media . 

A module may or may not be designed 

for individual self paced learning and 

may employ a variety of teaching 

techniques”. Yang dimana bahwa 

modul adalah suatu bahan ajar yang 

digunakan dengan rangkaian materi 

yang cukup singkat dan spesifik yang 

dirancang sebagai bahan ajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaraan. Modul 

juga berkaitan dengan media serta 

evaluasi. Serta modul juga dirancang 

untuk peserta didik dapat berprinsip 

belajar mandiri (Meyer, 1978). 

Beberapa Penelitian 

sebelumnya mengenai modul berbasis 

potensi lokal. Misalnya, Dytta Lyawati 

dkk (2016) dalam penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Modul 

Berbasisi Potensi Lokal Pada Materi 

Ekosistem Sebagai Bahan Ajar Di 

SMA N 1 Tanjungsari, Gunung Kidul”. 

Muthmainah, dkk (2016) dalam 

penelitian yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan Modul Berbasisi Potensi 

Lolak pada Topik Ekosistem terhadap 

Pemahaman Konsep dan Sikap Peduli 

Lingkungan Siswa kelas X 

(Mutmainah, 2016). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian iini idilakukan idi 

iSMA iSwasta iPemda iBahorok iyang 

iberalamat idi i iBahorok,L.Pekan 

iBahorok, iKec. iBahorok, ikab. 

iLangkat, iSumatera iUtara, ipada 

iNovember i2021. iPenelitian iini 

imenggunkan ipenelitian idan 

ipengembangan i(R&D), imenurut 

iSugiono, imetode ipenelitian idan 

ipengembangan i(Research iand 

iDevelopment) imerupakan itehnik 

ipenelitian i iyang imenggunakan 

isebagai ihasil idari iproduk ibaru idan 

iselanjutnya imenguji ikeefektifan 

iproduk itersebut ilayak iuntuk 

idigunakan isebagai ibahan iajar. 

Populasi idalam ipenelitian iini 

iadalah iseluruh isiswa ikelas iX iIPA 

iSMAS iPEMDA iN i iBahorok i iyang 

iterdiri idari i1 ikelas idengan ijumlah 

ipeserta ididik i40 iorang. Sampel idalam 

ipenelitian iini iberjumlah i1 ikelas iIPA 

iSMAS iPEMDA i iBahorok iyang iterdiri 

idari i40 ipeserta ididik. (Siyoto I & Ali, 
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2015) imenyatakan ibahw iprobability 

isampling iadalah isuatu iteknik isamplin 

idengan isetiap ianggota ipopulasi 

imemilih ipeluang isama idipilih 

imenjadi isample, idapat idikatakan 

ihanayak iemnggunakan ianggota 

itunggal. iMacam iteknik ipengambilan 

isampel iyang idigunakan iialah 

ipurposive isampling. iPenerapan 

ipurposive isampling ididasari ipada 

iadanya ipertimbangan itertentu iatau 

ipenyeleksian itertentu idalam 

imenentukan isampel. 

Variabel iterikat idalam 

ipenelitian iini iadalah isikap ipeduli 

ikeanekaragamaan ifauna ipeserta 

ididik, isedangkan ivariabel ibebas 

idalam ipenelitian iini iadalah iModul 

iyang itelah idikembangkan ivalidasi, 

ipraktis, idan iefektif. Teknik 

ipengumpulan idata idilakukan idengan 

istudi iliterature, iwawancara, idan 

iangket. 

Instrumen imerupakan ialat 

ibantu iyang idapat imembantu idalam 

ipengumpulan idata idalam iproses 

ipenelitian. iInstumen ipenelitian ijuga 

imerupakan ialat iyang idigunakan 

isebagai ialat ibantu ipengumpulan 

ivariabel-variabel ipenelitian. 

iInstrumen iyang idilakukan ipada 

ipenelitian iini isebagai iatas iuji iuntuk 

imenentukan ikelayakan iModul iyang 

iterdiri idari ilembar ivalidasi iahli 

imateri, ilembar ivalidasi iahli imedia, 

idan ilembar ivalidasi iahli ibahasa iuntuk 

imengukur ikevalidan iModul iyang 

idikembangkan. iInstrumen ilain iyang 

idigunakan iyaitu ipernyataan 

imengenai iangket irespon idari iguru 

ibiologi idan ipeserta ididik iyang 

idigunakan iuntuk imengukur 

ikepraktisan imodul idan isoal ites 

isubjektif iyang iterdiri idari i1 isoal iyang 

idigunakan isebagai isoal ipada ipretest 

idan ipostes iyang idigunakan iuntuk 

imengukur ikeefektifan iModul. 

Data idianalisis isecara 

ikuantitatif idan ikualitatif. iData 

ikuantitatif idiperoleh idengan ihasil 

ivalidasi iahli imateri, iahli ibahasa, idan 

iahli imedia iterhadap iModul iyang itelah 

idikembangkan idan iberdasarkan ihasil 

idari iuji iefektifitas iproduk iyang itelah 

idikembangkan. iSedangakan idata 

ikualitatif idiperoleh idari iangket 

irespon iguru idan ipeserta ididik, 

imasukan, ikritik, isaran iahli imateri, 

iahli ibahasa, idan iahli imedia. iLembar 

ivalidasi iahli idan iangket 

imenggunakan iskala ilikert. iSkala 

ilikert idugunakan iuntuk imengukur 

isikap, ipresepsi, iserta ipendapat 

iterhasap isesuatu. iSkala ilikert idisusun 



 

 Jurnal Binomial Vol.6, No.2, 2023: Agustriana, Anas & Khairuna 
 
 

127 

idalam ibentuk ipernyataan iyang idiikuti 

ioleh ilima irespon iyang imenunjukan 

itingkat Skala ilikert iyang idigunakan 

idengan iinterval i1-5 i(Arikunto, 2005). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan ihasil ikeseluruhan 

ivalidasi imodul iberbasis ipotensi ilokal idi 

ikawasan iTNGL i(Taman iNasional 

iGunung iLauser) idiperoleh inilai idari 

ivalidator iskor iahli imateri idengan 

ipresentase i(81,11%), inilai iahli imedia 

idengan ipersentase i(79,5%), idan iahli 

ibahasa idengan ipersentase i( i86,6%). 

iModul idikatakan ivalid idengan irentang 

ipresentasi iapabila iskor i61-80% idan 

isangat ivalid iapa ibila iberada ipada 

irentang iskor i81-100% (Sajidan & 

Ramli).  iModul iyang idikembangkan 

iakan idigunakan isebagai ibahan iajar. 

iPenyusunan iyang ibaik ipada imodul 

iharus idisesuaikan idengan iaturan iBadan 

iStandar iNasional iPendidikan i(BSNP). 

iBahan iajar iyang idibuat iharus 

imemenuhi istandar iagar idapat 

idinyatakan ivalid idari ikelayakan iisi, 

ikebahasaan, ipenyajian idan ikegrafikan. 

Validitas imateri iModul 

iTerintegrasi ipotensi ilokal idikawasan 

iTNGL i(Taman iNasional iGunung 

iLauser) iyang itelah idikembangkan 

imendapatkan ipersentase inilai isebesar 

i81,11% iyang idapat idikategorikan 

isangat ilayak. iKompetensi iInti i(KI) idan 

iKompetensi iDasar i(KD) ipada imodul 

iyang itelah iditentukan idalam i iperaturan 

imenteri iPermendikbud iNomor i37 iTahu 

i2018 itentang iperubahan iatas iperaturan 

iyang iditetapkan ipendidikan idan 

ikebudayaan iNomor i24 iTahun i2016 

itentang iKompetensi iinti idan 

iKompetensi idasar iyang itelah 

idijabarkan ipada itabel i4.1 idan itabel i4.2 

iBerdasarkan iindikator iyang iada 

ididalam imodul itelah idisesuaikan 

idengan iKompetensi iInti i(KI) idan 

iKompetensi iDasar i(KD). iTujuan iyang 

ipencapaian ikompetensi itelah 

idisesuaikan idengan iKI idan iKD. 

Modul imemuat iberbagai 

igambar ikeanekaragaman ifauna iyang 

iada idi iTNGL i(Taman iNasional iGunung 

iLauser). iData idan ikasus itelah 

idisesuaikan idengan ikehidupan isehari-

hari. iSehingga ipeserta ididik idapat 

imemahami ikeanekaragaman iyang 

iterdapat ididaerah iTNGL i(Taman 

iNasional iGunung iLauser) iagar idapat 

imelakukan iupaya ipelestarian isejak idini 

iyang idimuali idari imenjaga 

ilingkungannya idisekitar. iMemahai 

ipotensi ilokal idiareal itempat itinggal 

idapat imembantu iagar idiri ilebih 

iberkembang. iSeperti imenjaga idan 

imelindungi iOrangutan isumatera 
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i(Pongo iabelli) idapat imemberikan 

iinformasi ikepada iTourist ikarena ibegitu 

ibanyak ituris iyang isangat ipenasaran 

imengenai ikehidupan idari iOrangutan 

i(Pongo iabelli). 

Uji icoba iini idilakukan iuntuk 

imengetahui iseberapa ikepraktisan idan 

iefektivitas imodul iberbasis ipotensi ilokal 

idikawasan iTNGL i(Taman iNasional 

iGunung iLauser). iUji icoba idilakukan 

isetelah imendapatkan ipenilaian idari 

ivalidator. iModul iberbasis ipotensi ilokal 

idi ikawasan iTNGL i(Taman iNasional 

iGunung iLauser) idiuji icobakan ikepada 

ikelas iX iIPA1 iSMA iSwasta iPemda 

iBahorok idengan ijumlah ipeserta i40 

iorang imenggunakan iangket ipeserta 

ididik idan ipraktisi ilapangan. 

Hasil iuji ikepraktisan imodul 

iberbasis ipotensi ilokal idi ikawasan 

iTNGL i(Taman iNasional iGunung 

iLauser) ipada imateri ikeanekaragaman 

ifauna idiketahui irata-rata iskor idari iahli 

ipraktisi ilapangan idipresentasikan 

i84,7% idan ipada iangket irespon ipeserta 

ididik idi ipersentasikan i85,46%. iHal iini 

idapat idinyatakan ibahwa imodul itersebut 

ipraktis, imodul idinyatakan isangat 

ipraktis iapabila inilai ipresentasi imodul 

i61-80% idan isangat ipraktis ijika imodul 

imendapatkan inilai ipresentasi i81 i-100% 

(Sajidan & Ramli).   iPenyusunan imodul 

iyang itelah idikembangkan idiatur ioleh 

iBadan iStandar iNasional iPendidikan 

i(BSNP). iBahan iajar iyang idisedikan 

iharus imemenuhi istandar ikelayakan iisi, 

ikebahasaan, ipenyajian, idan ikegrafikan. 

Untuk imengetahui iefektifitas 

imodul imaka idilakukan iuji 

iternomalisasi iyaitu idengan 

imemberikan ipretest idan iposttes ikepada 

ipeserta ididik idi ikelas iX iIPA i1 iSMA iS 

iPemda iBahorok. iEfektifitas imodul idasi 

ihasil ipretest idan iposttes i idiukur iunruk 

imengetahui ihasil ibelajar. iRekapitulasi 

ihasil ipretest idan iposttes iada ipada itabel 

berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi pretest dan 
Posstes 

 pretest posttes 
Jumlah ipeserta ididik 40 40 

Skor itotal 2646 3630 
Rata-rata iskor 81,2 90,7 

Untuk imengetahui ipeningkatan 

ihasil ibelajar ipeserta ididik ipada ikelas iX 

iIPA i1 idi iSMAS iSwasta iBahorok imaka 

idilakukan iuji igain iternomalisasi. iHasil 

iuji igain iternormalisasi ipada ikelas iX 

iIPA i1 ipada itabel berikut. 

Tabel 2. Uji Gain Ternormalisasi (N-
Gain) Kelas Eksperimen 

Jumlah ipeserta ididik 40 
Total iskor iN-Gain 30,62 
Rata-rata iskor iN-Gain 0,76 

Uji igain iternormalisasi 

idilakukan iuntuk imengetahui 

ipeningktatan inilai ipretest idan ipostees 

ipeserta ididik isebeluum idan isesudah 
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imperlakuan. iBerdasarkan ihasil ianalisis 

idata iyang itelah idilakuakan idiperoleh 

ihasil irata-rata igain iternomalisasi i0,76 

iartinya iskor igain iternormalisasi 

idikategorikan itinggi. iDilihat idari 

ipenggolongsn iuji iN-Gain 

iternormalisasi ipada itabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Skor Gain 
Ternormalisasi dibagi kedalam tiga 

kategori. 
Presentase Klasifikasi 
N-gain i> i0,7 Tinggi 

0,3 i≤ iN-gain i≥ 

i0,7 
Sedang 

N-gain i< i0,3 Rendah 
 

Modul iyang iyang ibaik iharus 

idisusun iharus imemuat ibeberapa 

ikompenen iseperti iinformasi, ipernyatan 

imasalah, ipernyataan idan iperintah iyang 

ibersifat imembimbing. iAsmaranti 

i(2018) imengemukakan ibahwa imodul 

isetidaknya iharus imemuat ibeberapa 

iunsur iyaitu ijudul, ipetunjuk 

ipenggunaan, ikompetensi idasar idan 

imateri ipokok, iinformasi ipendukung, 

itugas idan ilembar ikerja, iserta ipenilaian. 

iModul iyang itelah idikembangkan iterdiri 

idari ibeberapa iuntus ijudul iyang 

idisesuaikan idengan iisi imodul, 

ikompetensi iinti i(KI), iKompetensi idasar 

i(KD), iindikator 

ipencapaiankompetensi, ipetunjuk 

ipenggunaan imodul, ipeta ikonsep, 

imateri ipokok, ipertanyaan, ievaluasi isoal 

idan idaftar ipustaka. iBerdasarkan iunsur 

imodul iyang ibai,k imaka imodul iyang 

idikembangkan ibaik ikarena itelah 

imemuat ibeberapa iunsur idan ikomponen 

imodul. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan itujuan ipenelitian 

idan ipembahasan ipada ipenelitian iini, 

imaka idapat idiambil ibeberapa 

ikesimpulan. Validitasi imodul i iberbasis 

ipotensi ilokal idi ikawasan ikonservasi 

iTNGL i(Taman iNasional iGunung 

iLauser) ipada imateri ikeanekaragaman 

ihayati isebesar i83 i% iartinya imodu iyang 

itelah idikembangkan isangat ilayak. 

iValiditasi imateri imodul iyang 

idikembangkan isebesar i81 i% iyang 

idikatagorikan isangat ilayak, ivaliditas 

iahli imedia isebesar i79,7 i% iyang 

idikategorikan ilayak, idan ivaliditas 

ibahasa imodul iyang itelah 

idikembangkan isebesar i86 i% 

idikategorikan isangat ilayak. 

Kepraktisan imodul iberbasis ipotensi 

ilokal idi ikawasan ikonservasi iTNGL 

i(Taman iNasional iGunung iLauser) 

ipada imateri ikeanekaragaman ihayati 

isebesar i84% iartinya imodul iyang itelah 

idikembangkan isangat ilayak. iValiditas 

ipraktisi ilapangan imodul iyang itelah 

idikembangkan isebesar i84 i% iyang 

idikategorikan isangat ilayak idan iangket 
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irespon ipeserta idiidk isebesar i85 i% iyang 

idikategorikan isangat ilayak. Efektifitas 

imodul iberbasis ipotensi ilokal idi 

ikawasan ikonservasi iTNGL i(Taman 

iNasional iGunung iLauser) ipada imateri 

ikeanekaragaman ihayati idiukur idengan 

iuji igain iternomalisasi. iSkor iN-Gain 

iyang idiperoleh i0,71 iyang 

idikategorikan itinggi ikarena i0,3 i≤ iN-

gain i≥ i0,71. 
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